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ABSTRAK 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan paling 

awal yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika sehingga 

sebagai pondasi untuk mencapai kemampuan-kemampuan matematis 

lainnya. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII di SMP Negeri 7 

Krui. Merujuk pada hasil pra penelitian yang sudah dilakukan bahwa 

pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah. Melihat hal 

ini, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran matematika knisley berbantuan 

dengan media video pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran matematika 

Knisley (MPMK) berbantuan media video pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

Jenis penelitian Quasi Eksperiment Desain. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 7 Krui. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluser random sampling 

yang kemudian diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran matematika 

Knisley (MPMK) berbantuan media video pembelajaran, dan kelas 

VIIIC sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan menggunakan 

model Direct Instruction. Insturmen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah test kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan angket gaya belajar peserta didik.  

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan anova 

dua jalur. Pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 5%, sehingga 

hasil analisis datanya yaitu (1) terdapat pengaruh model pembelajaran 

matematika Knisley (MPMK) berbantuan media video pembelajaran 

terhadap pemahaman konsep matematis. (2) terdapat perbedaan antara 

gaya belajar kategori visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 

pemahaman konsep matematis. (3) tidak terdapat interaksi antara 

faktor model pembelajaran dan gaya belajar terhadap pemahaman 

konsep matematis. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Matematika Knisley, 

pemahaman konsep matematis, gaya belajar. 
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MOTTO 

يۡنَ اُوۡتوُا امۡكِتهبَ  ِ ِ الِۡۡسۡلََمُ ۗ وَمَا اخۡتلَفََ الََّّ يۡنَ عِنۡدَ الّلّه اِنَّ الِّ

 ِ يهتِ الّلّه اِلَّۡ مِنۡۢۡ بعَۡدِ مَا جَاءَٓهُُُ امعِۡلُۡۡ بغَۡيًا ۢۡ بيَنََۡمُۡ ؕ وَمَنۡ يَّكۡفُرۡ بِِه

َ َ يُِۡ  امِۡ َ ااِ   اَِنَّ الّلّه

“sesungguhnya agama di sisi Allah ialah islam. Tidaklah berselisih 

orang-orang yang telah diberi kitab kecuali setelah mereka 

memperoleh ilmu, karena kedengkian diantara mereka. Barang 

siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 

sangat cepat perhitungan-Nya. (Q.S Ali-Imran:19) 

ِ َ امْكِتهبُ لَۡ َ يبَْ ۛ  ِ ْ ِ  ۛ  ُ دً  نِلُّْ  َِّ  ْ    ه

“kitab (Al-Quran ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa,” (Q.S Al-Baqarah : 2). 

: 

َّعَلَُّ ْ تعَِْ لوُْنَ اِ      ً  عَرَبِييًّا م ُ   ُرْاه ٓ اَْ َ منْه َّ     
“Sesungguhnya Kami menurunkan sebagai Qur’an berbahasa Arab, 

agar kamu Paham.”(Q.S Yusuf:2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini bertujuan untuk memudahkan 

memahami masalah dalam penelitian ini penulis akan 

menjelaskan tentang beberapa istilah yang ada di judul 

skripsi yang akan diteliti agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dalam memahami judul yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian. Secara lengkap Penelitian 

yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

Berbantuan Media Video Pembelajaran Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya 

Belajar Peserta Didik”. Adapun istilah yang ada pada 

judul tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambarkan dari awal sampai akhir yang 

disajikan oleh guru secara khas. Model pembelajaran 

merupakan rangkaian yang menjadi satu kesatuan 

yang utuh dari pendekatan, strategi, metode, teknik 

dan taktik pembelajaran.
1
 

2. Model Pembelajaran Matematika Knisley  

Model pembelajaran matematika knisley (MPMK) 

adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Jeff Knisley. Model pembelajaran ini mengacu pada 

model experiential learning atau model Kolb. Jeff 

Knisley berpendapat bahwa “In Kolb’s model, a 

student’s learning style is determined by two factors—

whether the student prefers the concrete to the 

abstract, and whether the student prefers active 

experimentation to reflective observation.” Jeff 

                                                           
1 Helmiati, Model Pembelajaran (Sleman, Yoyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2012), 19. 
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Knisley mengembangkan model pembelajaran yang 

mengacu pada klarifikasi skema model Kolb yang 

disebut dengan model pembelajaran matematika 

empat tahap.
2
 

3. Media Video Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk membantu menyampaikan 

pesan-pesan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran, salah satu media pembelajaran yaitu 

video pembelajaran.
3
 Video Pembelajaran adalah 

merupakan media pembelajaran audio visual yang 

dapat dilihat dan didengar yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, pembahasan 

contoh soal dan sebagainya.  

4. Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep merupakan tujuan 

pembelajaran matematika agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan matematika, peserta 

didik harus mempunyai pemahaman mendalam 

tentang konsep-konsep dalam matematika.
4
 

Memahami konsep matematika yaitu menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, serta tepat dalam memecahkan masalah.
5
 

5. Gaya Belajar  

 Gaya belajar adalah salah satu yang dimiliki oleh 

setiap orang dalam menangkap, menyerap, mengolah 

dan mengatur informasi yang diterima. Gaya belajar 

                                                           
2 Jeff Knisley,“A Four-Stage Model of Mathematical Learning,”A 

Four-Stage Model of Mathematical Learning.(2002). 
3 Muhammad Hasan, Media Pembelajaran (Klaten: CV Tahta Media 

Group, 2021), 85. 
4
 Nyamik Rahayu, Rosita Dwi Ferdiani, Assesment Pembelajaran 

Matematika (Malang:Yayasan Edeweis, 2017), 13. 
5
 M. A. Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis 

Nctm (Malang: CV IRDH, 2019), 3. 
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yang sesuai adalah sebuah kunci keberhasilan peserta 

didik dalam belajar.
6
 

B. Latar Belakang  

 Ilmu pengetahuan dasn teknologi berkembang pesat 

diera globalisasi saat ini, teknologi yang sudah memasuki 

era revolusi industri 4.0. Perkembang teknologi juga 

didukung komputer, internet dan lain sebagainya telah 

berpengaruh dalam segala aspek kehidupan salah satunya 

dunia pendidikan. Teknologi ini dapat mendukung dan 

memudahkan proses pembelajaran.
7
  

 Firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 : 

لِسِ  اَ َۡ ُ وۡا  ُ وۡا فِِ امَۡ جه ا اَِ ا ِ ۡ لَ مـَُ ۡ تفََ َّ مَنوُۡا يۡنَ اه ِ اَ الََّّ َيُّه ا يٰه

مَنوُۡا  يۡنَ اه ِ ُ الََّّ وۡا يرَۡ َ ِ الّلّه وۡا  اَنشُُُْ ُ مـَُ ۡ  ۚ وَاَِ ا ِ ۡ لَ انشُُُْ يفََۡ حِ الّلّه

  ۡ َِبَِ ا تعََۡ لوُۡنَ خ ُ تتٍ  وَالّلّه يۡنَ اُوۡتوُا امعِۡلَۡۡ َ َ  ه ِ   مِنُۡ ۡ ۙ  وَالََّّ

  “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “berilah kelapangan pada majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang beriman diantaramu 

dan orang-orang berilmu beberapa derajat. Dan Allah 

maha mengetahu terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
 Ayat diatas Allah SWT memerintahkan untuk 

menuntut ilmu dan Allah SWT mengangkat derajat orang-

orang yang berilmu. Yang dapat  kita ketahui bahwa 

                                                           
6 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, vol. 1 

(Purwokerto: CV.Pena Persada, 2020), 7. 
7 Iip Sugiharta Pita Suliawati, Jamal Fakhri, “Peningkatan Kemampuan 

Berfikir Kretatif Matematis; Dampak Flipped Classroom Berbantuan Audio 

Visual Dan Gaya Belajar,” Jurnal Pendidikan Tematik 1, no. 3 (2020): 270. 
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pendidikan dapat menghantarkan manusia keperadaban 

yang lebih tinggi.   

 Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari untuk perkembangan teknologi modern, yaitu 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia.
8
. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas 

nomor 22 tahun 2006 yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan yaitu menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan keterkaitan antar konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, serta tepat dalam 

memecahkan masalah.
9
 Konsep matematika dikenal 

memiliki ciri yaitu sebagai konsep yang sistematis, logis 

dan hierarkis, mulai dari konsep yang sederhana sampai 

dengan konsep yang lebih kompleks. Gagasan pemahaman 

untuk pembelajaran matematika menurut Piere dan Kieren 

dan Koyama yang mencirikan pemahaman yaitu 

peningkatan pemahaman konsep.
10

  

 Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 

dari 5 kemahiran dalam matematika. Kemahiran 

matematika menurut Killpatrick et.al., yaitu, pemahaman 

konseptual, kelancaran procedural, kompetensi strategis, 

penalaran adaptif, dan disposisi produktif.
11

 Pemahaman 

konsep matematika merupakan kemampuan paling awal 

yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika, 

sehingga pemahaman konsep adalah sebagai pondasi yang 

harus kokoh dalam pembelajaran matematika untuk dapat 

mencapai kemampuan-kemampuan lainnya.
12

 

                                                           
8 Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis Nctm, 2. 
9 Ibid,. 3.  
10

Ernawati, et al., “Problematika Pembelajaran Matematika” (Pidie, 

Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 106-107. 
11 Bradford Findell Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Adding It Up: 

Helping Children Learn Mathematics, Social Sciences (Wangshinton: National 

Academy Press, 2001), 5. 
12 Ernawati, et.al., "Problematika Pembelajaran Matematika", 116.  
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 Dalam hadist riwayat Bukhori : 

يْنِ  ا يفَُ ِّ ُْ  ِ  الِّ  مَنْ يرُِِ  ُ  بِِ  َ ْ ً

 “Siapa yang Allah SWT kehendaki kebaikan 

kepadanya, Allah pahamkan atasnya perihal agama 

(Islam).” (HR.Muslim).
13

 

 Hadist diatas dijelaskan bahwa Allah SWT akan 

memberikan pemahaman apabila kita sebagai manusia 

selalu berbuat kebaikan, salah satu kebaikan yaitu 

menuntut ilmu pendidikan salah satunya dalam bidang 

matematika yang harus memerlukan pemahaman terutama 

pemahaman konsep matematis.  

 Tingkatan urutan dalam belajar matematika bermula 

dari membangun sebuah konsep dan prinsip menuju 

kepemecahan masalah, sehingga sangat diperlukan 

pemahaman konsep-konsep, sehingga konsep-konsep itu 

nanti dapat melahirkan teorema/rumus, sehingga teorema 

dapat diaplikasikan kedalam pemecaham masalah. 

Sehingga pemahaman konsep adalah kemampuan dalam 

memahami konsep operasi dan relasi dalam matematika, 

jika peserta didik belum memahami atau mampu 

menguasai sebuah konsep yang mendasar maka mereka 

akan kesulitan memahami konsep selanjutnya.
14

  

 OECD menyatakan hasil penilaian matematika PISA 

2018 Indonesia memperoleh skor rata-rata 379 dan 

menduduki peringkat 73 dari 79 negara. Yang berarti 

penilaian matematika di Indonesia masih tergolong 

rendah. OECD merekomendasikan guru untuk 

membiasakan peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sesuai 

                                                           
13 Rustina N, Hadis Kewajiban Menuntut Ilmu Dan Menyampaikannya 

Dalam Buku Siswa Al-Qur’an Hadis (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2019), 3. 
14 Suherman Hafiza Al Ziqro Tamrin, Netriwati, “Model Fraction 

Circle Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Dalam Penjumlahan 

Pecahan,” 2019, 487–93. 
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dengan domain kemampuan proses matematis yaitu: (1) 

merumuskan situasi secara matematis, (2) menggunakan 

konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran,  dan 

(3) menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil 

matematika.
15

 Dari rekomendasi OECD tersebut dapat kita 

ketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

itu penting.  

 Selain hasil penilaian matematika PISA, hasil studi 

TIMSS 2011 indonesia berada diperingkat 36 dari 49 

negara dengan skor 386, sedangkan pada tahun 2015 

peringkat Indonesia menurun menjadi 44 dari 49 negara 

dengan rata-rata 397. 

Tabel 1.1  

Hasil TIMSS Indonesia 

Tahun Peringkat Peserta Rata-Rata 

Skor 

Indonesia 

Rata-Rata 

Skor 

Internasional 

2003 35 46 negara 411 497 

2007 36 49 negara 397 500 

2011 38 42 negara 386 500 

2015 44 49 negara 397 500 

 

Kriteria TIMSS membagi pencapaian peserta 

survey prestasi matematika dan sains peserta didik kelas 

IV dan kelas VIII diberbagai Negara kedalam empat 

tingkatan yaitu : rendah (low 400), sedang (intermediate 

475), tinggi (high 550) dan lanjut (advanced 625).
16

 

Rendahnya kemampuan matematika juga ditunjukan dari 

                                                           
15 Risa Utaminingsih and Subanji Subanji, “Analisis Kemampuan 

Literasi Matematika Peserta Didik Pada Materi Program Linear Dalam 

Pembelajaran Daring,” ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 4, no. 

1 (2021): 30–31, https://doi.org/10.24176/anargya.v4i1.5656. 
16

 Hadi, “Timss Indonesia ( Trends In International Mathematics And 

Science Study ).” 
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tes Indonesian National Assesment Program (INAP). Hasil 

tersebut menyebutkan 77,12% Indonesia berada pada 

kategori kurang, 20,58% kategori cukup, daan hanya 

2,29% siswa berada pada kategori baik.
17

 

Permasalahan tersebut juga peneliti melihat pada 

hasil data pra penelitian tes menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih rendah. Hasil ujian kelas VIII ditunjukkan pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 1.2 

Pemahaman konsep matematis Peserta Didik Kelas 

VIII DI SMP Negeri 7 Krui 

No Kelas KKM 0 < 𝑥 < 70 70 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Jumlah 

Peserta Didik 

1 VIII A 70 19 4 23 

2 VIII B 70 16 6 22 

3 VIII C 70 19 3 22 

Jumlah 67 

Sumber: nilai ujian tes matematika SMP Negeri 7 Krui 

Kabupaten Pesisir Barat 

Hasil tes dari hasil pra penelitian tersebut dapat 

kita lihat masih banyak peserta didik masih mengalami 

kesulitan pada soal pemahaman konsep matematis. Masih 

banyak peserta didik yang mendapat nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan hasil wawancara 

pada tanggal 25 November 2021dengan guru matematika 

di SMP Negeri 7 Krui yaitu ibu Fajar Apriantini, S.Pd 

tingkat pemahaman peserta didik masih kurang, hal ini 

disebabkan oleh beragam faktor seperti peserta didik tidak 

tuntas dalam hasil belajar disebabkan oleh kurangnya 

                                                           
17 Mukti Sintawati, Lina Berliana, and Sigit Supriyanto, “Real 

Mathematics Education (Rme) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembanga n Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 

26–33, https://doi.org/10.31604/ptk.v3i1.26-33. 
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kemampuan pemahaman peserta didik pada materi yang 

telah diberikan. Masih banyak peserta didik yang bingung 

untuk menyelesaikan soal-soal yang berbeda dengan 

contoh yang diberikan sehingga masih banyak jawaban 

yang kurang benar.  

Merujuk pada permasalah yang telah dipaparkan 

ada beberapa penelitian relevan yang berhubungan dengan 

pemahaman konsep yaitu penelitian relevan dari Fahrudin, 

Netriwati dan Rizki Wahyu Yunian Putra menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Solving 

modifikasi secara keseluruhan berada dalam kategori baik 

dari pada pemahaman konsep peserta didik yang 

diterapkan model konvensional.
18

 Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro 

dan Komarudin menunjukkan bahwa model WEE dengan 

strategi QSH lebih efektif dibandingkan dengan model 

konvesional.
19

 

Menurut ibu Fajar Apriantini, S.Pd masih terdapat 

kendala untuk beberapa peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah kurangnya minat belajar, cenderung 

pasif, dan rasa ingin tahu peserta didik, hal ini disebabkan 

efek dari pembelajaran daring sehingga peserta didik sulit 

beradaptasi dengan pembelajaran seperti biasa. Selama 

proses pembelajaran beliau menerapkan beberapa metode 

yaitu, ceramah, tanya jawab, praktik, diskusi dan 

penugasan. Model pembelajaran yang biasa digunakan 

adalah model pembelajaran langsung (direct instruction).  

                                                           
18 Rizki Wahyu Yunian Putra Fahrudin, Netriwati, “Pembelajaran 

Problem Solving Modifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa SMP” 1, no. 2 (2018): 181–89. 
19 Komarudin Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, “Pemahaman 

Konsep Matematis Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau Dari Self 

Regulation” 8, no. 1 (2019): 65–72. 
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Kenyataannya penerapan model pembelajaran 

langsung (direct instruction) belum mampu untuk 

meningkatkan minat belajar, rasa ingin tahu dan 

menambah semangat belajar serta meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Sudah selayaknya pendidik dapat memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana 

belajar yang dapat menunjang  perkembangan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Pendidik harus dapat 

model pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran dapat 

memberikan kesempatan pada siswa untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri, memotivasi siswa dan yang 

terpenting tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu 

diera perkembangan globalisasi pemanfaatan dan 

pengembangan teknologi dalam bidang pendidikan dapat 

menunjang pengalaman belajar siswa tetapi juga dapat 

mengakibatkan ingatan jangka panjang untuk apa yang 

telah diajarkan. Jadi pendidik perlu merancang suatu 

proses pembelajaran yang menarik dengan menggunakan 

media pembelajaran interaktif.
20

 

Merujuk pada permasalahan tersebut maka 

peneliti menerapkan model pembelajaran matematika 

knisley (MPMK) sebagai salah satu alternatif dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran matematika 

knisley (MPMK) adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Jeff Knisley. Jeff Knisley 

mengembangkan model pembelajaran yang mengacu pada 

klarifikasi experiential learning atau model Kolb yaitu 

dalam model Kolb gaya belajar siswa ditentukan oleh dua 

faktor apakah peserta didik menyukai pembelajaran yang 

konkret dari pada abstrak atau menyukai ekserimen aktif 

                                                           
20 Rahmad Prajono Putu Windayanti, Saleh, “Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Matematika Knisley (Mpmk) Berbantuan Media Video Pembelajaran” 8, no. 2 

(2020). 
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dari pada observasi reflektif. Dalam siklus belajar Klob, 

setiap gaya belajar dianggap sebagai tahapan 

pembelajaran dan Jeff Knisley menyebut ini dengan model 

pembelajaran empat tahap. Empat tahap pembelajaran 

tersebut yaitu : (1) konkret-reflektif, (2) kongkret-aktif, (3) 

abstrak-reflektif, (4) abstrak-aktif. 
21

  

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 2: 

    ْ  َِّ  ُّْامْكِتهبُ لَۡ َ يبَْ ۛ  ِ ْ ِ  ۛ  ُ دً  نِل َ ِ   ه

“kitab (Al-Quran ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa,” (Q.S Al-Baqarah : 

2). 

Berdasarkan ayat diatas Al-Quran merupakan 

pedoman hidup dan sebagai petunjuk bagi umat manusia. 

Begitupun dalam proses pembelajaran perlu adanya model 

pembelajaran sebagai pedoman untuk merencanakan suatu 

pembelajaran dikelas sehingga proses pembelajaran dapat 

lebih terarah, efektif dan efisien. 

Model pembelajaran matematika Knisley merupakan 

model pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam 

konteks matematika. Model pembelajaran ini berpusat 

pada siswa dan menjadikan pengalaman sebagai proses 

mengkontruksi pengetahuan dan pembelajaran. Menurut 

Mulyana model pembelajaran matematika knisley 

memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan semangat 

siswa untuk berfikir aktif, membantu suasana belajar 

menjadi kondusif disebabkan peserta didik mengandalkan 

penemuan individu, menciptakan kegembiraan dalam 

                                                           
21 Knisley, “A Four-Stage Model of Mathematical Learning", 2.  
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pembelajaran karena peserta didik bersifat dinamis dan 

terbuka kebebagai arah.
22

 

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan 

oleh Yuliar Astuti Dewi model pembelajaran matematika 

knisley mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis.
23

 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Dian Kartika dan Rochmad menunjukkan bahwa model 

pembelajaran matematika Knisley berbantuan buku 

sulpemen efektif dalam pencapaian kemampuan koneksi 

matematis peserta didik.
24

 
 

Dan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ni Putu Meina Ayuningsih siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

matematika Knisley kemampuan pemecahan masalahnnya 

lebih  baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvesional.
25

 

Penggunaan berbagai media pembelajaran yang 

dipilih secara tepat dan berdaya guna dapat membantu 

dalam memperbaiki proses pembelajaran. Media 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

sebagai bahan, sarana dan alat bantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran, salah satu media yang 

dapat digunakan yaitu video pembelajaran. Video 

pembelajaran adalah salah satu bentuk media berbasis 

audio visual. Media audio visual yang menggabungkan 

                                                           
22

 Dian Kartika, “Mathematical Communication 

Ability of 7 Th Grade Junior High School Students by Using 

Knisley’s Model Assisted by Textbook Supplements” 10, no. 2 

(2021): 114–19, https://doi.org/10.15294/ujme.v10i2.49483. 
23 Yuliar Astuti Dewi, “Implementasi Model Pembelajaran Matematika 

Knisley Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik” 

01, no. 24 (2018): 35–40. 
24 Kartika, “Mathematical Communication Ability of 7 Th Grade Junior 

High School Students by Using Knisley ’ s Model Assisted by Textbook 

Supplements.” 
25

 Ni Putu Meina Ayuningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Matematika Knisley Berbantuan Bulletin Board Terhadap Kemampuan 

Pemecahan” 9986, no. September (2018). 



12 
 

 
 

penggunaan suara dan gambar/visualisasi.
26

 Media video 

pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis video 

yang dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik 

dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. Penggunaan 

media video membuat peserta didik menyukai 

pembelajaran dan memahami materi yang diberikan oleh 

guru.
27

 

 Dalam surat Yusuf ayat 2 yang berbunyi : 

     ََّعَلَُّ ْ تعَِْ لوُْن ً  عَرَبِييًّا م ُ   رُْاه ٓ اَْ َ منْه      اِ َّ

“Sesungguhnya Kami menurunkan sebagai Qur’an 

berbahasa Arab, agar kamu Paham.”(Q.S Yusuf:2) 

 Surat tersebut Allah SWT menegaskan keberadaan Al-

Qur’an yaitu bacaan berbahasa arab yang berisi makna 

dari pesan-pesan yang terkandung didalamnya agar dapat 

dan mudah dipahami. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi yang akan diberikan.  

 Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Marista, 

Bambang Sri Anggoro model pembelajaran yang 

berbantuan dengan video pembelajaran membuat antusias 

peserta didik dan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.
28

 Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh I Putu Sudiarta dan I Wayan Sadra 

model pembelajaran yang berbantuan media video 

pembelajaran dapat meyajikan pembelajaran yang lebih 

menarik, lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta 

                                                           
26 Hasan, Media Pembelajaran, 86. 
27 Putu Windayanti, Saleh, “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Matematika Knisley (Mpmk) 

Berbantuan Media Video Pembelajaran.” 
28

 Marista Sari, Bambang Sri Anggoro, And Iip Sugiharta, “Analisis 

Peningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemandirian Belajar 

Dampak Flipped Classroom BerbantuaN” 5, no. November (2020): 94–106. 
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didik. Selain itu animasi konsep yang disajikan dalam 

video pembelajaran menantang dan meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik.
29

 

 Kemampuan setiap individu untuk memahami dan 

menyerap informasi dalam pembelajaran dan cara mereka 

belajar tentu berbeda-beda yang biasa disebut sebagai 

gaya belajar. Gaya belajar yang sesuai merupakan kunci 

keberhasilan peserta didik dalam belajar.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Fajar 

Apriyantini, S.Pd, beliau belum secara khusus untuk 

mengetahui gaya belajar peserta didik, meskipun dalam 

pembelajaran memperhatikan cara belajar setiap peserta 

didik tetapi tidak secara maksimal dan menyeluruh 

mnegetahui gaya belajar setiap peserta didik.  

 Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya satu 

gaya belajar saja tentu dapat menyebabkan banyak 

perbedaan dalam menyerap materi pembelajaran. Oleh 

karena itu dalam proses belajar peserta didik harus dibantu 

dan diberikan arahan untuk mengenali gaya belajar yang 

sesuai dengan dirinya agar hasil belajar dapat maksimal.
30

 

Peserta  didik dapat menyelesaikan masalah-masalah 

matematika berdasarkan gaya belajar masing-masing. 

Peserta didik juga harus memahami gaya belajarnya 

dengan demikian ia telah memiliki kemampuan mengenali 

diri yang lebih baik dan mengetahui kebutuhannya.
31

 

 

 

 

                                                           
29 I Gusti Putu Sudiarta And I Wayan Sadra, “Pengaruh Model Blended 

Learning Berbantuan Video Animasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dan Pemahaman Konsep Siswa,” no. 11 (2016): 48–58. 
30 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 7-8. 
31

 Fredi Ganda Putra Cici Fransiska , Ruhban Masykur, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Metode Drill Ditinjau 

Dari Gaya Belajar” 2, no. 2 (2019): 131–40. 
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Dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :  

َ عَلَ مَُ ُ  نْۢۡ بطُُوْنِ اُمَّ هِ ُ ْ لَۡ تعَْلَُ وْنَ شَْ ـأًۙ  وَّ ُ اَخْرََ ُ ْ مِّ وَالّلّه

دََ  ۙ  معََلَُّ ْ  َْ كُرُوْنَ 
ـِٕ
ْ َ  وَالَْۡبَْ اَ  وَالَْۡ ـْ  ام َّ

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia 

memberikanmu pendengaran, pengelihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl:78) 

 Penjelasan ayat diatas dijelaskan bahwa manusia 

dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apapun dan 

Allah SWT memberikan pendengaran, pengelihatan, dan 

hati nurani sebagai faktor internal yang merupakan sesuatu 

yang dapat berkembang dan keunikan personal peserta 

didik yang dimiliki sejak lahir. Jika dalam pendidikan 

keunikan itu disebut gaya belajar. 

  Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Bambang Sri Anggoro menunjukkan bahwa tipe gaya 

belajar mampu mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik.
32

 Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh M.P. Restami, K Suma dan M. 

Pujiani tipe gaya belajar mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis.
33

  

 Berdasarkan  hasil observasi di lapangan dan hasil 

penelitian relevan yang dipaparkan maka untuk mengatasi 

semua permasalah tersebut maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Matematika Knisley (MPMK) Berbantuan Media 

Video Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Gaya Belajar Peserta Didik”. 

                                                           
32 Bambang Sri Anggoro T Frisca Ninda Safilda et al., “Analisis 

Pemahaman Konsep Berdasarkan Gaya Belajar Pada Model SCRAMBLE 

Berbasis STEAM” 4 (2021): 98–107. 
33

 M P Restami, K Suma, and M Pujani, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Poe ( Predict-Observe- Explaint ) Terhadap Pemahaman Konsep 

Fisika Dan Sikap” 3 (2013). 
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C. Indentifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang 

akan diteliti dalah penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis Peserta 

didik masih lemah. 

2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi. 

3. Pendidik belum memperhatikan gaya belajar peserta 

didik yang mendominasi.  

 Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan 

peneliti dalam segala hal, maka penelitian ini dibatasi 

beberapa masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran matematika knisley 

(MPMK) berbantuan media video pembelajaran. 

2. Kemampuan yang akan diteliti adalah Kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya 

belajar peserta didik. 

3. Penelitian ini akan dilakukan pada  kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

D. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

matematika knisley (MPMK) berbantuan media video 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik?  

2. Apakah terdapat perbedaan gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik?  

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

matematika knisley (MPMK) dan gaya belajar 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran matematika knisley (MPMK) 

berbantuan media video pembelajaran terhadap  

pemahaman konsep matematis peserta didik.  

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan gaya belajar 

visual, audiotorial dan kinestetik terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

3. Mengetahui apakah terdapat interaksi anatara model 

pembelajaran  matematika knisley (MPMK) dan gaya 

belajar terhadap pemahaman konsep matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pendidik  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

inovasi bagi pedidik guna meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran matematika knisley (MPMK) dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

2. Bagi peserta didik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengingkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran matematika knisley (MPMK).  

3. Bagi sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih yang baik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan disekolah. 

4. Peneliti  

 Dapat menambah pengalaman peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

didunia pendidikan. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fafiru Achmad dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Knisley 

Berbantuan Geoenzo Terhadap Komunikasi 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Tipe Kepribadian”. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh 

model pembelajaran knisley berbantuan geoenzo 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Perbedaan penelitian ini dengan judul yang diteliti 

adalah terletak pada media yang digunakan yaitu 

video pembelajaran dan variabel dependen yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sherli Vellya dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran 

Berbasis Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Kota Jambi”. Hasil Penelitian ini 

menunjukan pengaruh video pembelajaran terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis didapati 

persentase efeknya 78,4%. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis 

geogebra memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan judul peneliti yaitu 

video pembelajaran dijadikan sebagai bantuan untuk 

melihat pengaruh dari model pembelajaran 

matematika knisley (MPMK). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Dwi Septika 

dengan Judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble Dengan Strategi Heuristik Vee Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP”. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat peningkatan 
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pemahaman konsep matematis siswa dengan model 

Pembelajaran Scramble Dengan Strategi Heuristik 

Vee dan terdapat perbedaan pemahaman konsep 

matematis siswa antara siswa yang bergaya belajar 

audiotorial, visual dan kinestik. Perbedaan penelitian 

ini dengan yang akan diteliti adalah penggunaan 

model pembelajarannya yaitu model pembelajaran 

matematika knisley (MPMK). 

 Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

pengunaan model pembelajaran matematika knisley 

(MPMK) berbantuan media video pembelajaran ini 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dan juga terdapat perbedaan 

pemahaman konsep matematis yang memiliki gaya 

belajar auditorial, gaya belajar visual, dan juga gaya 

belajar kinestetik. 

H. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan ini bertujuan untuk 

memudahkan dipahami oleh pembaca isi dari skripsi ini 

maka penulis menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab 

dengan menggunakan sistematika penulisan skripsi. 

Sebelum membahas inti dari permasalahan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Matemaika 

Knisley (MPMK) Berbantuan Media Video 

Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik” 

ini adapun isi dari bab tersebut adalah:  

 

1) Bab 1 : Pendahuluan  

1) Penegasan Judul,  

2) Latar Belakang Masalah,  

3) Indetifikasi dan Batasan Masalah,  

4) Rumusan Masalah, 
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5) Tujuan Penelitian , 

6) Manfaat Penelitian,  

7) Kajian Penelitian Yang Relevan,   

8) Sistematika Penulisan.  

 

2) Bab ll : Landasan Teori 

1) Kajian Teori,  

2) Kerangka Berfikir. 

 

3) Bab lll : Metode Penelitian  

1) Waktu dan Tempat Penelitian, 

2) Metode Penelitian, 

3) Variabel Penelitian,  

4) Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel Penelitian, 

5) Metode Pengumpulan Data, 

6) Intrumen Penelitian, 

7) Teknik Analisis Data. 

 

4) Bab lV : Hasil Penelitian 

1) Deskripsi Data,  

2) Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis. 

 

5) Bab V : Penutup 

1) Kesimpulan, 

2) Rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran  

Model adalah adalah suatu rancangan khusus yang 

dibuat dengan mengunakan langkah-langkah 

sistematis yang diterapkan dalam suatu kegiatan. 

Model juga disebut sebagai desain yang dirancang 

dengan sedemikian rupa yang kemudian diterapkan 

dan dilaksanakan. Menurut kommarudin model 

merupakan kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman untuk melakukan suatu kegiatan.
34

 

Menurut Gagne dan Bright mengartikan 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik, yang 

berisikan serangkaian peristiwa yang disusun 

sedemikian rupa untuk mendukung dan 

mempengaruhi proses belajar yang bersifat internal. 

Dalam Undang-Undang No.23 tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik, guru, dan sumber belajar 

dalam lingkungan belajar.
35

 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambarkan dari awal sampai akhir yang 

disajikan oleh guru secara khas. Model pembelajaran 

merupakan rangkaian yang menjadi satu kesatuan 

yang utuh dari pendekatan, strategi, metode, teknik 

dan taktik pembelajaran.
36

 Model mengajar menurut 

Joyce dan Weil merupakan “suatu deskripsi dari 

                                                           
34 Netriwati et al., Microteaching Matematika Edisi Ii (surabaya: CV. 

Gemilang, 2019), 82. 
35

 Haryanto Atmowardoyo et al ., Belajar Dan Pembelajaran (Gowa: 

CV. Cahaya Bintang Cemerlang, 2019), 12. 
36 Helmiati, Model Pembelajaran, 19. 
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lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan 

kurikulum, kursus-kursus, desain unit pelajaran, dan 

pembelajaran, perlengkapan belajar seperti buku 

pelajaran dan buku kerja, program multimedia dan 

bantuan belajar melalui program komputer”.
37

 

Konsep model pembelajaran menurut Trianto 

(2010: 51) menyebutkan model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan 

suatu pembelajaran dikelas. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, tahapan dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
38

 

 

2. Model Pembelajaran Matematika Knisley 

(MPMK)  

1) Pengertian Model Pembelajaran Matematika 

Knisley (MPMK)  

Model pembelajaran matematika knisley 

(MPMK) adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Jeff Knisley. Jeff Knisley 

adalah seorang asisten professor matematika di 

East Tennessee State Univercity. Jeff Knisey 

mengembangkan model pembelajaran ini dalam 

perkuliahan matematika (Kalkulus dan statistika). 

Model pembelajaran ini mengacu pada model 

experiential learning atau model Kolb.  Jeff 

Knisley berpendapat bahwa “In Kolb’s model, a 

student’s learning style is determined by two 

factors—whether the student prefers the concrete 

to the abstract, and whether the student prefers 

                                                           
37 Netriwati et al., Microteaching Matematika Edisi Ii, 84. 
38 Evi Chamalah et al., Model Dan Metode Pembelajaran (Semarang: 

UNISSULA PRESS, 2013), 15. 
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active experimentation to reflective observation.” 

Jeff Knisley mengembangkan model 

pembelajaran yang mengacu pada klarifikasi gaya 

belajar skema model Kolb yang disebut dengan 

model pembelajaran matematika empat tahap.
39

 

Jeff Knisley mengemukakan skema klarifikasi 

dengan empat gaya belajar menurut Kolb yaitu : 

(1) konkret-reflektif, (2) kongkret-aktif, (3) 

abstrak-reflektif, (4) abstrak-aktif. Dalam siklus 

belajar Kolb, setiap gaya belajar dianggap sebagai 

tahapan pembelajaran.
40

 

Model pembelajaran knisley ini mengacu 

pada model experiential learning. Menurut Kolb 

experiential learning adalah proses bagaimana 

pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk 

pengalaman. Model ini diharapkan dapat 

memberikan proses belajar mengajar lebih 

bermakna, dimana peserta didik mengalami apa 

yang mereka pelajari, melalui model ini murid 

tidak hanya belajar tentang konsep materi saja 

karena  peserta didik dilibatkansecara langsung 

dalam proses pembelajaran untuk dijadikan suatu 

pengalaman.
41

 

Siklus atau tahapan model pembelajaran 

matematika Knisley (MPMK) dimulai dengan 

keterlibatan pribadi siswa melalui pengalaman 

nyata; Berikutnya, siswa merefleksikan 

pengalaman ini, mencari makna; kemudian siswa 

menerapkan makna ini untuk membentuk 

                                                           
39 Knisley, “A Four-Stage Model of Mathematical Learning.", 2.  
40

 Ibid., 7.  
41 Vevi Sunarti Alim Harun Pamungkas, Buku Ajar Pelatihan 

Experiential Learning Bagi Orang Tua Dan Pengajar Anak Usia Dini (Padang: 

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang, 2018). 
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kesimpulan logis; akhirnya, eksperimen siswa 

dengan masalah serupa, yang menghasilkan 

pengalaman konkret baru; dan kemudian siklus 

belajar dimulai lagi.
42 Hal ini sesuai dengan teori 

belajar kontruktivisme yaitu belajar bukan hanya 

menghafal tetapi mengkontruksi melalui 

pengalaman. Pengetahuan bukan hasil dari 

pemberian dari oran lain atau pendidik tetapi hasil 

dari proses mengkontruksi yang dilakukan setiap 

peserta didik. Jadi bila pendidik ingin 

mengajarkan sebuah konsep, ide dan pengetahuan 

tentang sebuah materi pembelajaran kepada 

peserta didik, pengajaran itu akan 

diiterprestasikan dan dikontruksikan oleh peserta 

didik melalui pengalaman dan pengetahuan 

mereka sendiri.
43

 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat 

disimpulkan model pembelajaran knisley 

(MPMK) adalah model yang dikembangkan oleh 

Jeff Knisley yaitu model yang mengacu pada 

model pembelajaran experiential learning, dimana 

proses pembelajaran diarahkan untuk 

mengaktifkan pembelajaran dalam membangun 

pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui 

pengalamannya secara langsung. Model ini 

menyiratkan pembelajaran  matematika 

berdasarkan pengetahuan yang terstruktur dan 

menghubungkan sebuah konsep baru dengan 

pengetahuan peserta didik sebelumnya. 

 

                                                           
42 Knisley, “A Four-Stage Model of Mathematical Learning.", 3.  
43 Tirtawaty Abdjul, Buku Model Pembelajaran Ryleac (Gorontalo: 

Politeknik Gorontalo, 2019), 12-13. 
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2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Matematika Knisley (MPMK)  

Berdasarkan  pengamatan dan eksperimen 

dengan peserta didik Dr. Jeff Knisley menafsirkan 

gaya belajar Kolb dalam konteks matematika, 

tabel berikut menjelaskan korespondensi antara 

gaya belajar Kolb dan interprestasi model 

pembelajaran knisley dalam konteks matematika.  

Tabel . 2.1 

Gaya Belajar Kolb Dalam Konteks 

Matematika
44

 

Gaya belajar 

Kolb 

Model pembelajaran 

knisley 

Konkret, reflektif Alegorisasi 

Konkret, aktif Integrator 

Abstrak, reflektif Analisis 

Abstrak, aktif Sintesis 

 

Langkah-langkah model pembelajaran 

matematika knisley sebagai berikut :
45

 

No Tahapan Yang dilakukan guru Yang dilakukan peserta 

didik 

1 Alegorisasi  Guru sebagai pencerita 

yaitu menjelaskan 

sebuah konsep baru 

dalam konteks yang 

familiar dengan konsep 

yang telah diketahui 

peserta didik.  

Peserta didik merumuskan 

konsep baru berdasarkan 

konsep yang telah 

diketahui. Peserta didik 

belum dapat membedakan 

konsep baru dan konsep 

yang telah diketahui 

2 Integrasi  Guru sebagai 

pembimbing dan 

motivator yaitu guru 

memberikan motivasi 

Peserta didik mencoba 

melakukan perbandingan, 

pengukuran, dan 

eksplorasi sehingga siswa 

                                                           
44 Knisley, “A Four-Stage Model of Mathematical Learning", 5. 
45 Ibid. 
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dan membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan 

perbandingan, 

pengukuran, dan 

eksplorasi sehingga 

siswa dapat 

membedakan konsep 

baru dengan konsep 

yang telah 

diketahuinya. 

dapat membedakan konsep 

baru dengan konsep yang 

telah diketahuinya, 

sehingga peserta didik 

menyadari perbedaan 

konsep baru, tetapi belum 

mengetahui kaitannya 

dengan konsep yang 

diketahuinya. 

3 Analisis  Guru sebagai sumber 

informasi yaitu guru 

menyediakan sumber 

dan informasi yang 

berbeda terkait dengan 

konsep baru 

Peserta didik dapat 

mengaitkan konsep baru 

dengan konsep yang 

diketahuinya, tetapi masih 

kekurangan informasi 

yang dibutuhkan untuk 

membangun konsep yang 

unik. 

4 Sintesis  Guru sebagai pelatih 

yaitu guru mendorong 

peserta didik dengan 

membantu 

mengembangkan 

konsep baru. 

Peserta didik memperoleh 

identitas unik konsep baru 

dan menguasai konsep 

tersebut dan digunakan 

untuk memecahkan 

masalah serta menciptakan 

alegorisasi. 

 

3) Kelebihan Model Pembelajaran Matematika 

Knisley 

a. Memudahkan untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman pada peserta didik selama proses 

belajar berlangsung, karena model ini 

menggunakan pandangan learning as 

understanding. 

b. Model pembelajaran matematika knisley 

memuat aktivitas ekspolasi, elaborasi, dan 

konfirmasi yang menganut paradigm 

pembelajaran.  
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c. Suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan tidak tegang. 

4) Kekurangan model pembelajaran matematika 

knisley 

Jika pertama kali menggunakan model 

pembelajaran matematika knisley, peserta didik 

akan mengalami kesulitan beradaptasi melakukan 

langkah-langkahnya. 

 

3. Media Video Pembelajaran 

 Association of Education and Communication 

Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai  

sistem transmisi (peralatan dan bahan) yang 

disediakan untuk menyampaikan pesan tertentu. 

Menurut Trini Prastati media merupakan sebagai apa 

saja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi ke penerima informasi.
46

 Menurut Latuharu 

media pembelajaran merupakan semua alat bantu atau 

benda yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan maksud menyampaikan 

pesan/imformasi pembelajaran dari guru ke peserta 

didik.
47

 

 Secara lebih luas briggs dalam Trini Prastati 

media adalah sarana fisik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Sarana tersebut dapat berupa buku, 

kaset, tape rekorder, film, foto, gambar, grafik, 

computer, televisi dan video. Sedangkan menurut 

Wang Qiyun media dalam konteks pendidikan 

merupakan fasilitas pembelajaran yang membawa 

pesan kepada peserta didik. Media juga dapat 

dikatakan sebagai bentuk-bentuk amat komunikasi 

                                                           
46 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 15. 
47 Hasan, Media Pembelajaran, 86. 
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berupa cetak maupun audio visual beserta 

peralatannya, yang dapat dimanipulasi , dilihat, dibaca 

dan didengar.
48

 

 Media pembelajaran adalah salah satu komponen 

pembelajaran yang memilki peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses 

pembelajaran dan hasil yang akan dicapai. Menurut 

Munadi media pembelajaran adalah sebagai suatu 

yang dapat menyalurkan dan menyampaikan pesan 

dari sumber pesan secara terencana sehingga dapat 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

sehingga penerima dapat melakukan proses 

pembelajaran secara efisien dan efektif.
49

 

 Media pembelajaran mengalami perkembangan 

dari waktu ke waktu  seiring dengan perkembangan  

teknologi. Beberapa ahli mengolongkan beberapa 

macam media pembelajaran berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda-beda. Bretz mengolongkan 

media menjadi tiga macam yaitu media yang dapat 

didengar (audio), media yang dapat dapat dilihat 

(video) dan media yang dapat bergerak.
50

 

 Klarifikasi media pembelajaran menurut Arsyad 

yaitu: 

1) Benda nyata 

2) Benda yang tidak proyeksi (bahan cetak, papan 

tulis, flip chart, diagram foto dsb) 

3) Rekaman audio dalam kaset. 

4) Gambar diam yang diproyeksi (slide, film bingkai, 

OHT, program computer) 

                                                           
48 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, 15. 
49 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif (Sidoarjo: UMSIDA 

Press, 2019), 45-46. 
50 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, 16. 
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5) Gambar bergerak yang diproyeksi (film, rekaman, 

video) 

6) Gabungan media (naham dengan pita video, slide 

dengan pita video, computer interaktif dsb).
51

 

 Sehingga dapat disimpulkan media Video 

Pembelajaran adalah media pembelajaran media audio 

visual yang dapat dilihat dan didengar yang memuat 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

pembahasan contoh soal dan sebagainya. Media video 

pembelajaran dapat menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk dapat memperhatikan 

dan berkonsentrasi pada materi pembelajaran yang 

didberikan. video pembelajaran yang memuat suara 

dan gambar dapat memfokuskan peserta didik dan 

menyimak penayangan materi pembelajaran sehingga 

membantu meningkatkan dan mempermudah peserta 

didik memahami materi pembelajaran yang diberikan.   

 Berdasarkan Kemp dan Dayton yang dikutip Tini 

Pratini secara khusus mengidentifikasikan manfaat 

media pembelajaran menjadi delapan yaitu: 

a) Penyampaian materi menjadi baku 

b) Pembelajaran cenderung lebih menarik 

c) Pembelajaran lebih menjadi interaktif 

d) Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi 

e) Kualitas hasil belajar peserta didik lebih 

meningkat 

f) Prose pembelajaran dapat dilakukan dimana dan 

kapan saja 

g) Sikap positif peserta didik terhadap materi dan 

proses pembelajaran dapat meningkat 

h) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih 

positif 

                                                           
51 Hasan, Media Pembelajaran, 88. 
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 Menurut Sudjana dan Rivai manfaat media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu : 

a) Pembelajaran lebih menarik perhatian peserta 

didik sehingga menumbuhkan motivasi peserta 

didik dalam belajar 

b) Materi pembelajaran lebih mudah dipahami 

peserta didik 

c) Metode pembelajaran akan menjadi lebih variatif 

sehingga dapat mengurangi kebosanan belajar 

d) Peserta didik lebih aktif melakukan kegiatan 

pembelajaran.
52

 

4. Pemahaman Konsep Matematis  

1) Pengertian Pemahaman Konsep Matematis  

 Pemahaman didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk dapat mencerna suatu makna 

dari materi pembelajaran. Pemahaman dipandang 

sebagai bentuk hasil belajar yang dilihat dari 

sejumlah indikator yang mewakilinya yaitu 

kemampuan mengenali suatu konsep dan 

menjelaskan suatu konsep serta dapat 

menginterprestasikannya dengan kalimatnya 

sendiri. Tiga hal tersebut menggambarkan 

pemahaman.
53

 

 Konsep matematika merupakan konsep 

yang memiliki ciri-ciri sebagai konsep yang 

sitematis, logis, dan hierarkis yaitu mulai dari hal-

hal yang sederhana sampai dengan hal yang lebih 

kompleks. Menurut Van De Walle pemahaman 

konsep merupakan salah satu aspek kemampuan 

yang perlu dinilai dalam pembelajaran. 

Kemampuan pemahaman konsep yang dimaksud 

adalah dari kemampuan dalam mendefinisikan 

                                                           
52 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, 17. 
53 Ernawati et.al., "Problematika Pembelajaran Matematika.", 105. 
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konsep, mengidentifikasikan konsep dan 

memberikan contoh dan bukan contoh.
54

 

Pemahaman konsep menurut Kilpatrict, Swafford, 

dan Findell merupakan kemampuan peserta didik 

untuk memahami konsep, operasi dan relasi yang 

ada dalam matematika dan jika seseorang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep akan 

mampu untuk mengkontruksi makna yang 

diperoleh dari pesan-pesan yang timbul selama 

proses pembelajaran baik secara lisan atau tulis.
55

 

 Depdiknas menyatakan pemahaman 

konsep merupakan salah satu kemahiran dalam 

matematika yang diharapkan dapat dicapai dalam 

pembelajaran matematika yaitu dengan 

memahami konsep matematika yang dipelajari 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, efisien, 

akurat dan tepat dalam pemecahan masalah 

matematika.
56

 

 Penguasaan materi atau mata pelajaran 

matematika akan menjadi optimal apabila peserta 

didik memiliki pemahaman yang baik apabila 

memahami konsep matematika. Tingkat 

penguasaan konsep matematika akan 

mempengaruhi kemampuan pemahaman 

matematika (mathematical understanding ability) 

peserta didik. Pemahaman terhadap konsep atau 

struktur materi pembelajaran menjadikan materi 

lebih mudah dipahami secara komprehensif.
57

 

Pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan kemampuan yang paling awal 

                                                           
54 Ibid., 106. 
55 Ibid., 122. 
56 Nyamik Rahayu, Assesment Pembelajaran Matematika, 14. 
57 Ernawati et.al., “Problematika Pembelajaran Matematika.", 100.  
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dimiliki dalam pembelajaran matematika, 

sehingga pemahaman merupakan pondasi yang 

harus kokoh untuk mencapai kemampuan-

kemampuan lainnya.  

 Berdasarkan jabaran diatas maka dapat 

disimpulkan pemahaman konsep matematis 

merupakan suatu kemampuan dalam mencerna 

dan menyerap suatu materi matematika yaitu 

peserta didik tidak hanya menghafal dan 

mengingat materi pembelajaran tetapi dapat 

mengungkap konsep tersebut dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan menerapkan 

konsep tersebut dalam pemecahan masalah 

matematika.  

2) Indikator Pemahaman Konsep Matematis  

 NCTM mengemukakan pemahaman 

konsep matematis peserta didik tergambar dari 

beberapa hal berikut ini, yaitu:
58

 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan 

tertulis 

2. Mengidentifikasikan membuat contoh dan 

bukan contoh 

3. Menggunakan model, diagram, dan simbol-

simbol untuk mempresentasikan konsep 

4. Merubah suatu bentuk representasi kedalam 

bentuk lain 

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep 

6. Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep 

dan mengenal syarat yang menentukan suatu 

konsep 

                                                           
58 Ibid., 116. 
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7. Membandingkan dan membedakan konsep-

konsep 

 Sedangkan menurut Killpatrik, Swafford 

dan Findell diuraikan bahwa indikator peserta 

didik memahami konsep matematika yaitu :
59

 

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep 

2. Kemampuan mengklarifikasi objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3. Kemampuan menggunakan konsep secara 

algoritma. 

4. Kemampuan memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep. 

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasif. 

6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

matematika. 

7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup suatu konsep. 

 Selain itu indikator pemahaman konsep 

matematis juga dapat mengacu pada indikator 

yang dinyatakan Kemendikbud yaitu sebagai 

berikut:
60

 

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep 

2. Kemampuan memberi contoh dan bukan 

contoh 

3. Kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

4. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, 

dan dan memilih prosedur tertentu 

                                                           
59 Wati Susila Wati, Belajar Dan Pembelajaran Matematika (Bandung: 

CV Insan Mandiri, 2020), 56. 
60 Ernawati et.al., “Problematika Pembelajaran Matematika.", 121. 
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5. Kemampuan mengaplikasikan 

konsep/algoritma kepemecahan masalah 

 Dari ketiga susunan indikator yang 

dipaparkan diatas, terlihat bahwa yang menjadi 

tujuan pemhaman konsep matematis yaitu 

bagaimana peserta didik dapat menggunakan, 

mempresentasikan, serta mengidentifikasi setiap 

konsep yang telah dipelajarinya, dan 

mengaplikasikan konsep kedalam pemecahan 

masalah. Selain itu susunan indikator tersebut 

tidak terdapat perbedaan yng signifikan, sehingga 

dalam penelitian ini akan menggunakan indikator 

pemahaman konsep matematis menurut 

Kemendibud karena jika dilihat indikator tersebut 

lebih terkelompok dan mewakili dari indikator 

lain yang dijabarkan diatas. 

 

5. Gaya Belajar  

1) Pengertian Gaya Belajar  

 Peningkatan hasil belajar dapat dicapai 

dengan memperhatikan beberapa faktor, baik 

internal maupun ekternal. Faktor eksternal yaitu 

bagaimana lingkungan belajar dan fasilitas belajar 

dipersiapkan dan faktor internal yaitu 

perkembangan peserta didik dan keunikan 

personal peserta didik. Susilo mendefinisikan 

gaya belajar cara yang cenderung dipilih 

seseorang untuk mendapatkan informasi dari 

lingkungan dan memproses informasi tersebut.
61

 

Gaya belajar merupakan salah kemampuan yang 

                                                           
61 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sokaraja) (Purwokerto: Cakra, 2020), 17. 
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dimilki seseorang dalam menyerap, mengatur, dan 

mengelola pesan yang diterimanya.
62

 

 Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya 

“Orientasi dalam Psikologi Pendidikan” gaya 

belajar merupakan kemampuan individu dalam 

memahami dan menyerap pelajaran pasti berbeda 

tingkatan ada yang cepat, sedang, dan lambat. 

Oleh karena mereka sering menempuh cara yang 

berbeda untuk menyerap sebuah materi 

pembelajaran yang sama.
63

 

 Menurut Nasution dalam bukunya 

berbagai pendidikan dalam proses belajar 

mengajar gaya belajar merupakan cara konsisten 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam 

menangkap dan menyerap informasi, cara 

mengingat, ber fikir, dan memecahkan masalah. 

Gaya belajar yang dominan akan mencapai hasil 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan peserta didik 

belajar dengan tidak sejalan dengan gaya belajar 

mereka.
64

 

 Suparman mendefinisikan gaya belajar 

adalah sebuah kombinasi dari bagaimana cara dan 

kemampuan seseorang menyerap, mengatur dan 

mengelola informasi. Sementara itu menurut 

james dalam Manee et al, gaya belajar mengacu 

pada cara belajar yang paling efektif dan efisien 

dari seseorang baik dalam segi menerima, proses, 

menyimpan dan mengingat kembali informasi 

yang telah diterima.
65

 

                                                           
62 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 7. 
63 Ibid.,  h.8. 
64 Ibid.,  h.9. 
65 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sokaraja), 17. 
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2) Klarifikasi Gaya Belajar 

 Setiap peserta didik mempunyai 

karakteristik gaya belajar masing-masing menurut 

De Poter dalam bukunya Tutik Rachmawati dan 

Daryanto yang berjudul Teori Belajar dan Proses 

Pembela jaran yang Mendidik terdapat 3 tipe 

dalam gaya belajar yaitu Visual, Auditori dan 

Kinestetik. Peserta didik visual belajar melalui apa 

yang mereka lihat. Auditori belajar dengan cara 

mendengar dan kinestetik belajar lewat gerak dan 

menyentuh. Kenyataannya, setiap peserta didik 

memiliki ketiga gaya belajar tersebut, tetapi 

kebanyakan orang cenderung hanya menggunakan 

salah satu dari ketiga gaya tersebut yang lebih 

mendominasi.
66

 

 Berikut ini akan dipaparkan klarifikasi 

tiga gaya belajar peserta didik yaitu : 

a) Gaya Belajar Visual 

 Ciri utama dari gaya belajar visual adalah 

mengunakan modalitas kekuatan indra 

penglihatan. Peserta didik yang memiliki 

gaya belajar visual lebih mudah mengingat 

apa yg mereka lihat, seperti bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, buku pelajaran, gambar dan 

video sehingga mereka dapat dengan baik 

mengerti mengenai posisi, bentuk. Lokal dan 

warna. Ciri-ciri lain dari gaya belajar visual 

ini adalah cenderung rapat dan tertutur, 

berbicara agak cepat, mementingkan 

penampilan dalam berpakaian, tidak mudah 

terganggu dengan keributan, lebih mengingat 

kata dengan susunan huruf, tetapi sulit 

menerima dan menyerap intruksi verbal.  

                                                           
66 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 10. 
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 Ketajaman visual lebih menonjol pada diri 

peserta didik penyebabnya adalah didalam 

otak terdapat lebih banyak perangkat yang 

berfungsi untuk memproses informasi yang 

bersifat visual dari pada indera lainnya. 

Peserta didik lebih cepat mencerna dan 

menyerap informasi ketika berbentuk 

gambar, warna dan bentuk lainnya yang 

ditangkap dengan indera mata dan disimpan 

diotak dan akan lebih sering diingat.  

 Menurut De Porter dan Hernacki 

memaparkan peserta didik yang gaya belajar 

visual lebih dekat dengan ciri lebih suka 

mencoret-coret ketika berbicara ditelpon, 

berbicara dengan cepat dan lebih suka 

melihat peta daripada dijelaskan. Umumnya 

peserta didik yang memiliki gaya belajar 

visual dalam menyerap informasi 

menerapkan strategi visual yang kuat dengan 

gambar dan lata-kata yang bercirikan 

visual.
67

 

 Beberapa karakteristik menurut Hamzah 

yang khas bagi orang gaya belajar visual 

yaitu : 

a. Kebutuhan melihat informasi secara 

visual untuk memahami dan mengetahui. 

b. Memiliki kepekaan terhadap warna. 

c. Memiliki pemahaman yang kuat kepada 

artistic. 

d. Memiliki kesulitan dalam berdialog 

secara langsung. 

e. Terlalu reaktif terhadap suara. 

f. Sulit mengikuti anjuran secara lisan. 

                                                           
67 Ibid., 10-11. 
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g. Sering kali salah dalam 

menginterprestasikan kata atau ucapan.
68

 

 

b) Gaya Belajar Auditorial  

 Gaya belajar auditorial merupakan gaya 

belajar yang mengandalkan pedengaran 

untuk dapat mengingat dan memahami 

informasi. Karakteristik gaya belajar ini 

menempatkan pendengaran sebagai alat 

utama untuk menyerap dan mencerna 

infromasi. Artinya gaya belajar ini harus 

mendengarkan dulu kemudian baru dapat 

mengingat dan memahami informasi yang 

diperoleh. Peserta didik yang memiliki gaya 

belajar auditorial ini hanya menyerap 

informasi dengan pendengaran, miliki 

kesulitan jika menyerap informasi bentuk 

lisan, tulisan, menulis ataupun membaca. 

Peserta didik gaya belajar ini memiliki ciri-

ciri yang lebih banyak menggunakan 

modalitas belajar dengan indera 

pendengaran. 

 Menurut De Porter dalam buku Tutik 

Rachmawati dan Daryono menjelaskan 

peserta didik dengan gaya belajar auditorial 

lebih dekat dengan ciri-ciri lebih suka 

berbicara sendiri, lebih suka mendengarkan 

ceramah dan seminar dari pada membaca 

buku, dan lebih suka berbicara daripada 

menulis. Umumnya peserta didik yang 

memiliki gaya belajar auditorial dalam 

menyerap informasi menerapkan strategi 

                                                           
68 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sokaraja), 21. 
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pendengaran yang kuat dengan suara dan 

ungkapan yang bercirikan pendengaran.
69

 

 Beberapa karakteristik menurut Hamzah 

yang khas bagi orang gaya belajar Auditorial 

yaitu : 

a. Semua informasi hanya dapat diserap 

melalui pendengaran. 

b. Memiliki kesulitan dalam menyerap 

informasi dalam bentuk tulisan langsung. 

c. Memiliki kesulitan menulis dan 

membaca.
70

 

 

c) Gaya Belajar Kinestetik 

 Peserta didk yang memiliki gaya belajar 

kinestetik membaca dan mendengarkan 

adalah salah satu hal yang membosankan. 

Memberikan intruksi secara tertulis dan lisan 

seringkali dilupakan, mereka lebih 

memahami apabila mereka mencobanya 

secara langsung.  

 Menurut De Porter dalam buku Tutik 

Rachmawati dan Daryono menjelaskan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar 

kinestetik lebih dekat keciri-ciri seperti saat 

berfikir lebih baik bergerak dan melakukan, 

lebih mengerakan anggota tubuh saat 

berbicara dan tidak bisa diam saat duduk. 

Umumnya peserta didik yang bergaya belajar 

kinestetik dalam menyerap informasi 

menerapkan strategi fisikal dan ekspresif 

yang bercirikan fisik.
71

 

                                                           
69 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 11-12. 
70 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sokaraja), 23. 
71 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Belajar, 12. 
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 Beberapa karakteristik menurut Hamzah 

yang khas bagi orang gaya belajar kinestetik 

yaitu : 

a. Menempatkan tangan sebagai alat 

penerima informasi utama agar bisa terus 

mengingat informasi. 

b. Informasi dapat diserap melalui 

genggaman atau sentuhan. 

c. Tidak tahan duduk terlalu lama dalam 

menerima pembelajaran. 

d. Merasa dapat belajar dengan nyaman dan 

lebih baik jika disertai dengan sentuhan 

fisik atau praktik. 

e. Memiliki kemampuan 

mengkoordinasikan sebuah tim atau 

kelompok dan kemampuan 

megendalikan gerak tubuh (athletic 

ability).
72

 

B. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir merupakan uraian ilmiah yang 

masuk akal disertai dengan data teoristis serta data empiris 

yang diberikan peneliti terhadap variabel penelitian dan 

hubungan variabel tersebut.
73

 Berdasarkan teori-teori yang 

telah dijelaskan sebelumnya maka untuk mempermudah 

proses penelitian ini dapat dipaparkan kerangka berfikir 

sebagai berikut: 

Sehingga  hubungan dari variabel bebas dan 

variabel terikat tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

                                                           
72 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sokaraja), 25. 
73 Mei Sri Lena et al., Metode Penelitian (Malang: CV.IRDH, 2020), 
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Keterangan : 

X1 : Model pembelajaran matematika knisley (MPMK) 

berbantuan media video pembelajaran. 

X2 : Gaya belajar.  

Y : Pemahaman konsep matematis. 

Dalam  penelitian ini penulis akan melihat pengaruh dari : 

1. penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley 

(MPMK) berbantuan media video pembelajaran 

terhadap pemahaman konsep matematis  

2. Melihat  perbedaan pemahaman konsep matematis 

peserta didik berdasarkan gaya belajarnya. 

Berikut bentuk alur pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

X2 
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2.1. Bagan Kerangka Berfikir 

C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah, karena jawaban tersebut berlandasan pada teori 

yang sesuai dan belum berdasarkan fakta empiris melalui 

proses pengumpulan informasi.
74

 

1) Hipotesis Teoristis  

Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

matematika knisley berbantuan media video 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

langsung terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

                                                           
74 Ibid., 75.  
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2. Terdapat perbedaan gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

matematika knisley berbantuan media video 

pembelajaran dan gaya belajar terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik.  

 

2) Hipotesis Statistik 

1. H0𝐴 ∶  𝛼1 = 𝛼2 

(Tidak terdapat perbedaan penggunaan model 

pembelajaran matematika knisley berbantuan 

media video pembelajaran dengan model 

pembelajaran langsung terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik.) 

H1𝐴 ≠ 𝛼1 ≠ 𝛼2  

(Terdapat perbedaan penggunaan model 

pembelajaran matematika knisley berbantuan 

media video pembelajaran dengan model 

pembelajaran langsung terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik.) 

Keterangan : 

𝛼1 = model model pembelajaran matematika 

knisley berbantuan media video pembelajaran. 

𝛼2 = model pembelajaran langsung. 

2. H0B ∶  β1 = β2 = β3 

(Tidak terdapat perbedaan gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik). 

H1B ∶  β1 ≠ β2 ≠ β3  

(Terdapat perbedaan gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik). 

Keterangan : 
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β1 = Gaya belajar visual 

β2 = Gaya belajar auditorial 

β
3

= Gaya belajar kinestetik 

3. H0AB  : αβij = 0 untuk setiap i = 1,2,3 dan j = 

1,2,3  

(Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran matematika knisley berbantuan 

media video pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta 

didik) 

H1AB  : αβij ≠ 0  

(Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

matematika knisley berbantuan media video 

pembelajaran dan gaya belajar terhadap 

pemahaman konsep matematis peserta didik). 
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